BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa penulis, dapat disimpulkan bahwa terdapat
banyak sekali strategi yang dapat digunakan untuk meminimalkan
ketegangan yang digunakan oleh keluarga dan bahkan orangtua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus autism. Pada orangtua, ketegangan
dapat memunculkan Dialektika Interaksional yaitu masalah yang berasal
dari diri masing-masing orangtua, Dialektika Kontekstual yaitu ketegangan
yang terjadi pada diri orangtua dikarenakan adanya pengaruh dari luar dan
juga budaya, lalu ada Dialektika Publik Privat dimana ketegangan berasal

dari dua Dialektika yaitu Interaksional dan juga Kontekstual.

Porsi Dialektika yang terjadi biasanya paling banyak pada
Dialektika Interaksional karena berasal dari dalam hubungan, entah dari
ayah dan ibu, ibu dan anak ataupun dari perasaan yang mengganggu dan
tidak biasa didalam diri seseorang. tetapi tidak menutup kemungkinan
bahwa dialektika lainnya tidak akan muncul. Untuk menyelesaikannya
dapat dilakukan dengan berbagai strategi untuk memanajemen ketegangan
dialektika tersebut. Strategi tersebut ada 4 vyaitu, Cyclic Alternation,
Segmentation, Selection, Integration:Neutralizing, Disqualifying, dan
Reframing.

Biasanya, dialektika dapat diselesaikan dengan strategi tertentu,
dan strategi-strategi ini dapat digunakan sesuai dengan ketegangan yang
terjadi. Apabila membutuhkan waktu ataupun masalah akan berangsur

angsur hilang untuk menyelesaikan masalah, maka penyelesaian tersebut
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menggunakan cyclic alternation. Apabila membutuhkan penyeleksian atau
memilih yang mana yang harus dilakukan agar masalah selesai, maka
digunakan selection.Lalu, apabila dialektika dipengaruhi sesuatu yang
membutuhkan jalan tengah yang tidak sesuai dengan kebiasaan sehari hari
maka dibutuhkan integration neutralizing. Apabila membutuhkan suatu
penetralan yang mengharuskan mengubah sebagian atau seluruh kebiasaan

yang ada hal ini disebut dengan integration reframing.

Dalam penelitian ini, Dialektika Interaksional terjadi pada sebuah
awal dimana kedua orangtua Clement dan juga Michael melihat bahwa ada
yang aneh pada anak mereka, sehingga mereka mengambil keputusan yaitu
dengan membawa anak mereka ke dokter anak hingga psikiater yang
memberikan jawaban pasti akan apa yang terjadi pada anak mereka, dan
fase ini disebut selection. Lalu selanjutnya ada Dialektika Nyata dan Ideal
yang muncul pada orangtua clement disaat perkembangannya di sekolah
tidak seperti yang seharusnya dan malah mengalami kemunduran sehingga
kedua orangtua clement mengambil keputusan yaitu mengeluarkan
Clement(selection). Sedangkan pada keluarga Michael terjadi dialektika
kontextual yaitu standar kompetensi pada sekolah pertama yaitu Bright
Kiddy membuat Michael tidak bisa berkembang dan malah mengalami
stress, yang akhirnya sama dengan Clement yaitu ibunya menarik anaknya
dari sekolah tersebut dan mencarikan anaknya sebuah sekolah yang
memiliki Kkurikulum yang sesuai dan ini disebut sebagai Integration
Disqualifying.

Pada Dialektika Nyata Ideal terlihat bahwa seharusnya Clement
tidak mengalami tantrum akhibat bertambahnya umur dan juga

pengetahuan, tetapi Clement mengalami stress berat dan juga merusak
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barang saat ujian akhir untuk kenaikan kelas, lalu hal ini diselesaikan oleh
orangtua dengan selection karena mereka melihat dengan adanya kejadian
tersebut sudah waktunya utnuk mencabut Clement dan memindahkannya ke
sebuah home schooling. Dialektika Kontekstual yang dialami oleh orangtua
Clement terjadi ketika clement yang harus mendapati adanya pembelajaran
intensif agar dia bisa paham dan mengerti, tetapi setelah belajar bermalam
malam dan ternyata dia tambah lupa akan semua yang diperlajarinya,
akhirnya orangtua mengambil tindakan dengan terapi, pendekatan intensif,
dan juga terapi Cranio agar membuat perkembangan otak anak semakin
terbantu, hal ini termasuk kedalam Cyclic alternation dan juga Selection,
dimana orangtua clement menyeleksi apa yang harus dilakukan oleh mereka

untuk Clement dan membiarkan waktu yang menjawabnya.

Pada Michael, permasalahan yang terjadi adalah semua hal yang
seharusnya dilakukan oleh kedua orangtua malah dilakukan oleh ibu saja
yang akhirnya membuat pergolakan di dalam diri nya sehingga
menimbulkan Dialektika Interaksional, dan Bu Linda menggunakan
Integration Neutralizing dan Reframing yaitu menetralkan dirinya dengan
tidak membahas hal yang mengenai Clement sementara waktu dan juga

membuat kesiapan dalam dirinya agar bisa mengurus Michael dengan baik.

Dialektika Publik Privat dirasakan oleh orangtua Clement disaat
mereka harus membuat Clement memiliki pegangan untuk masa depannya,
pegangan yang dimaksud adalah sesuatu yang dapat dilakukan olehnya
karena akan membantu perkembangan pemahaman dan pengetahuannya
sehingga menjadi bekal dimasa depan. Dan penyelesaian yang dilakukan
oleh orangtua Clement adalah Integration neutralizing yaitu menyodorkan

satu per satu kegiatan yang mungkin akan disukai oleh Clement.
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Permasalahan dalam hubungan(Dialektika Interaksional) dengan
anak perempuannya dialami oleh Bu Linda yang merasa bahwa Michael
lebih mendapatkan kasih sayang dibandingkan dirinya, hal ini diselesaikan
oleh Bu Linda dengan memberikan pemahaman dan juga menarik ulur
waktu agar anaknya juga bisa memahami yang dimaksud oleh ibunya
seiring waktu, karena semua hal yang dilakukan oleh ibunya hanyalah untuk

kemajuan adiknya.
V.2 Saran

Menurut penulis, masalah yang dihadapi oleh orangtua ataupun
keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus autis tidaklah
sepele.Untuk menetralisir, mengurangi ataupun mengatasi dialektika, satu
keluarga atau orang yang bersangkutan haruslah sabar dan juga berpikir
dengan mengambil keputusan yang benar dan tepat.Ada kalanya harus
mendiamkan diri terlebih dahulu, terkadang juga membuka diri dengan
berbicara kepada oranglain bisa membantu menyelesaikan masalah. Tidak
hanya itu saja, saling memahami dan menerima walaupun kondisi yang
tidak sesuai keinginan akan membuat beban bisa semakin mudah terlampaui
dan membangun kebiasaan yang baik. Langkah yang diambil oleh masing-
masing orangtua Clement dan juga Michael tidak bisa dibilang salah, setiap
orang pasti memiliki ketegangan dialektikanya masing-masing dan

memiliki cara saat mengatasi hal tersebut yang mereka pikir benar.

Oleh karena itu, orangtua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus tidak perlu berkecil hati, dan sebaiknya tetap melangkah dan
memikirkan cara yang terbaik agar keadaan tidak semakin memburuk dan

juga bekerjasama untuk menemukan jalan keluar dan penyelesaian masalah.
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